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ABSTRAK 

Murti, Juliana. 2016. “Kategori, Struktur, dan Fungsi Sosial Kepercayaan 

Rakyat Ungkapan Larangan tentang Alam Gaib dan 

Terciptanya Alam Semesta dan Dunia Masyarakat 

Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. Skripsi. Program Studi 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

 

Skripsi ini ditulis untuk menjelaskan kategori, struktur, dan fungsi sosial 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam 

semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik 

Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data penelitian ini adalah hasil wawancara mengenai 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam 

semesta dan dunia serta hasil wawancara tentang lingkungan penceritaannya. Data 

penelitian didapatkan dari hasil wawancara dengan informan yang merupakan 

masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, tahap 

perekaman. Hasil rekaman ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan. Selanjutnya, 

hasil transkripsi ditransliterasikan ke dalam bahasa Minangkabau Umum dan 

bahasa Indonesia. Kedua, tahap pengumpulan data tentang lingkungan 

penceritaan. Data diolah dan kemudian ditafsirkan hingga dapat disimpulkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, 

kategori kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib, yaitu (1) antu 

rau-rau sebanyak 7 data, (2) palasik sebanyak 2 data, (3) urang bunian sebanyak 

8 data, (4) cindaku sebanyak 3 data, (5) jin sebanyak 4 data, dan (6) bilih 

sebanyak 2 data. Kedua, kategori kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

terciptanya alam semesta dan dunia, yaitu (1) fenomena kosmik sebanyak 2 data, 

(2) cuaca sebanyak 3 data, (3) binatang dan peternakan sebanyak 20 data,(4) 

penangkapan ikan dan berburu sebanyak 6 data, (5) tanam-tanaman dan pertanian 

sebanyak 20 data. Ketiga, struktur kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

alam gaib adalah struktur dua bagian sebanyak 26 data. Keempat, struktur 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang terciptanya alam semesta dan 

dunia terdiri atas: (1) struktur dua bagian sebanyak 45 data dan (2) struktur tiga 

bagian sebanyak 1 data. Kelima, fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang alam gaib, yaitu (1) penebal emosi keyakinan dan kepercayaan 

sebanyak 26 data, (2) sarana pendidikan bagi anak atau remaja sebanyak 13 data, 

dan (3) penjelasan menyuruh dan melarang sebanyak 26 data. Keenam, fungsi 

sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang terciptanya alam semesta 

dan dunia, yaitu (1) penebal emosi keyakinan dan kepercayaan sebanyak 46 data, 

(2) sarana pendidikan bagi anak atau remaja sebanyak 6 data, dan (3) penjelasan 

menyuruh dan melarang sebanyak 46 data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu permasalahan besar akan timbul jika suatu daerah, kota, dan 

negara kehilangan salah satu yang berharga padanya, yaitu budaya dan tradisi. 

Nuraeni dan Alfan (2013:34) berpendapat bahwa proses globalisasi budaya yang 

berbarengan dengan globalisasi ekonomi serta pasar dapat menjadi ancaman bagi 

budaya suatu bangsa. Berbagai perubahan fundamental terus dan akan 

berlangsung di semua aspek kehidupan manusia dalam era global. Di satu sisi, 

perubahan tersebut mendatangkan dampak positif yang membantu bangsa 

Indonesia untuk lebih maju dan berkembang. Namun, di sisi lain perubahan 

tersebut juga menghadirkan pergeseran sistem nilai yang secara perlahan 

menggerus nilai-nilai budaya bangsa (dalam Fatmahwati, 2013:297). Selain itu, 

dengan faktor kelalaian kita sebagai rakyat Indonesia dalam menyikapi, sekaligus 

mengelola kekayaan budaya juga dapat menimbulkan terjadinya konflik klaim 

dari negara luar nantinya. Sebagian besar dari kita memiliki kemampuan yang 

tidak imbang akibat lemahnya semangat dan penghargaan terhadap budaya sendiri 

(dalam Nuraeni dan Alfan, 2013:33). 

Kebudayaan menempati posisi sentral dalam seluruh tatanan hidup 

manusia. Manusia hidup bermasyarakat untuk dapat menunaikan bakat-bakat 

kemanusiaannya yaitu mencapai kebudayaan. Kebudayaan adalah hasil budi atau 

akal manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup (Ahmadi, 2003:50). Oleh 

sebab itu, antara manusia dengan kebudayaan terdapat suatu hubungan timbal 

balik yang tak dapat dipisahkan. Kebudayaan pun tak akan ada jika tak ada 
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manusia yang akan menciptakannya karena manusialah sebagai pencipta 

kebudayaan dalam suatu masyarakat. Indonesia dengan berbagai suku bangsa 

memiliki kebudayaan yang beraneka ragam bentuk dan jenisnya. Kebudayaan 

nasional merupakan sebuah identitas bangsa. Kebudayaan tersebut dikemas dari 

berbagai kebudayaan lokal yang tersebar di seluruh Indonesia. Menurut Tilaar 

(dalam Fatmahwati, 2013:297), “Pendidikan nasional yang berdasarkan 

kebudayaan, termasuk kebudayaan daerah, akan melahirkan anggota masyarakat 

Indonesia baru yang dapat bertahan terhadap perubahan-perubahan global yang 

sangat cepat, anonim, dan intensif.”  

Kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat ada yang tertuang dalam 

bentuk lisan dan tulisan. Salah satunya adalah folklor. Folklor adalah sebagian 

kebudayaan suatu kolektif yang diwariskan secara turun-temurun. Pewarisannya 

baik dalam lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat 

pembantu pengingat di antara kolektif macam apa saja secara tradisional dalam 

versi yang berbeda.  

Salah satu folklor yang masih berkembang dalam masyarakat Indonesia 

adalah folklor sebagian lisan yang merupakan gabungan unsur lisan dan unsur 

bukan lisan. Folklor sebagian lisan yang terdapat di Indonesia contohnya, yaitu 

kepercayaan rakyat dan permainan rakyat (Danandjaya, 1991:153). Kepercayaan 

rakyat yang sering dinyatakan dalam bentuk ungkapan larangan ini mempunyai 

beberapa fungsi sosial, salah satunya sebagai sarana pendidikan. Oleh sebab itu, 

ungkapan larangan ini sangat berguna bagi kehidupan manusia. Biasanya 
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ungkapan tersebut disampaikan melalui kata-kata yang mudah dimengerti petutur. 

Tak jarang pula ungkapan tersebut disampaikan melalui kata-kata kiasan. 

Minangkabau sebagai salah satu suku bangsa yang terdapat di Indonesia 

juga tidak terlepas dari kepercayaan rakyat ini. Masyarakat Minangkabau sangat 

kaya dan terkenal serta percaya dalam hal pantang larangnya. Salah satu 

contohnya yaitu ungkapan larangan tentang alam gaib dan ungkapan larangan 

tentang terciptanya alam semesta dan dunia. Di Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota banyak terdapat ungkapan 

larangan tersebut. Tidak sedikit pula masyarakat di sana yang tidak memercayai 

ungkapan-ungkapan larangan tersebut.  

Pesatnya perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi serta 

banyaknya pengaruh budaya asing yang masuk ke masyarakat Indonesia akhir-

akhir ini, dikhawatirkan akan berdampak buruk terhadap eksistensi tradisi lisan di 

Indonesia. Selain itu, konflik klaim karena kelalaian dan rasa penghargaan 

terhadap budaya yang rendah juga dapat mengakibatkan hilangnya khazanah 

budaya bangsa. Hal itulah yang mendorong peneliti untuk meneliti dan melakukan 

pengkajian ulang, serta untuk menginventarisasikan kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam semesta dan dunia berdasarkan 

kategori, struktur dan fungsi sosialnya. Dengan demikian, ungkapan ini akan tetap 

ada dan dikenal oleh masyarakat dan generasi muda Minangkabau, terutama di 

Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Peneliti memilih Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai tempat atau latar penelitian karena 
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banyaknya kepercayaan rakyat ungkapan larangan yang ada di sana. Hal itu 

peneliti ketahui dengan cara menanyakan langsung kepada beberapa orang 

masyarakat kenagarian tersebut dan masyarakat kenagarian lain yang berada di 

sekitar kenagarian tersebut. Namun, di sana tidak banyak lagi masyarakat yang 

tahu dan paham mengenai kepercayaan rakyat ungkapan larangan ini. Selain itu, 

sepanjang pengetahuan peneliti belum ada yang melakukan penelitian 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam 

semesta dan dunia di kenagarian tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian 

tentang kategori, struktur, dan fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat 

Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

B. Fokus masalah 

Pesatnya perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi serta 

banyaknya pengaruh budaya asing yang masuk ke masyarakat Indonesia akhir-

akhir ini dikhawatirkan akan berdampak buruk terhadap eksistensi kepercayaan 

rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam semesta dan 

dunia. Hal itulah yang mendorong peneliti untuk meneliti dan melakukan 

pengkajian ulang, serta untuk menginventarisasikan kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam semesta dan dunia berdasarkan 

kategori, struktur, dan fungsi sosialnya. Dengan demikian, ungkapan ini akan 

tetap ada dan dikenal oleh masyarakat dan generasi muda Minangkabau, terutama 

di Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini difokuskan pada kategori, 
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struktur, dan fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam 

gaib dan terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja 

Loweh Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah penelitian 

ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimana kategori, struktur, 

dan fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib dan 

terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh  

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut ini. 

1. Bagaimanakah kategori kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam 

gaib masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimanakah kategori kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota? 

3. Bagaimanakah struktur kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam 

gaib masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota? 
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4. Bagaimanakah struktur kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang  

terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota? 

5. Bagaimanakah fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

alam gaib masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota? 

6. Bagaimanakah fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, didapatlah tujuan penelitian 

dalam bentuk pernyataan-pernyataan sebagai berikut ini. 

1. Menjelaskan kategori kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam 

gaib masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Menjelaskan kategori kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Mejelaskan struktur kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib 

masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 
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4. Mejelaskan struktur kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

5. Menjelaskan fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

alam gaib masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

6. Menjelaskan fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

berikut ini. 

1. Peneliti sendiri, sebagai tambahan ilmu dan wawasan peneliti mengenai 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib dan terciptanya 

alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh Kecamatan 

Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, sebagai tambahan ilmu dan 

wawasan mengenai kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang alam gaib 

dan terciptanya alam semesta dan dunia masyarakat Kenagarian Banja Loweh 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Peneliti lain, sebagai informasi dan perbandingan mengenai kategori, 

struktur, dan fungsi sosial kepercayaan rakyat khususnya ungkapan larangan 

di daerah lain. 
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4. Masyarakat sekitar sebagai tambahan ilmu dan wawasan serta lebih 

mengetahui sekaligus mempertahankan kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang alam gaib dan terciptanya alam semesta dan dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


